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Aku harap kamu masih ingat aku. 
Seorang mahasiswa yang tiba-tiba hobi begadang demi menyelesaikan skripsi ini. 
Apakah dirimu masih begadang? Aku harap dikurangi ya karena begadang itu 
kurang baik bagi kesehatan. 
Sudah sering olahraga belum? Duduk terus di depan layar monitor itu tidak baik 
loh. 
Bagaimana keadaan ibu dan bapak, adik, saudara, dan keluarga besar lainnya? 
Aku harap sehat selalu dan berbahagia tentu. 
Masih sering ngobrol sama teman-teman sesama kuliah? Aku rasa obrolannya 
sudah mulai ke bisnis dan pernikahan hehe. 
Sudah terlaksanakah 1-2 tahun istirahat hidupnya? Aku senang bila terlaksana. 
Pasti rasanya fresh banget dengan ide-ide baru. 
Diterimakah dirimu di Magister Sains Komputasi, ITB? Aku senang bila dirimu 
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Sudahkah jadi dosen dan pemilik rumah makan sekarang? Aku sangat senang bila 
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Penelitian ini bertujuan membuat simulasi perambatan gelombang akustik 
untuk mempelajari kualitas akustik ruang. Solusi numerik dengan metode Lattice 
Boltzmann dipilih untuk membuatnya. Kondisi batas Bounce Back 
diimplementasikan untuk mendukung kondisi ruang dengan keberadaan objek di 
dalamnya. Selain itu, kondisi batas Perfectly Matched Layer (PML) 
diimplementasikan untuk meredam pantulan yang terjadi di batas domain sehingga 
tidak mengganggu simulasi di dalamnnya. Pemrograman paralel GPU CUDA 
digunakan untuk mempercepat waktu eksekusi simulasi. Sebagai hasil, simulasi 
perambatan gelombang akustik berhasil dibuat beserta sifat refleksi dan difraksi 
dengan kondisi batas Bounce Back. Program paralel (GPU) berhasil dibuat dan 
mempercepat dengan rata-rata peningkatan kecepatan yaitu 4.77 kali dari program 
serial (CPU) untuk 13 kali percobaan dengan bentuk domain simulasi yang berbeda. 
Peningkatan tercepat yaitu 7.17 kali dan terendah yaitu 2.9 kali. Kondisi batas PML 
juga berhasil diimplementasikan dan meredam pantulan yang terjadi di batas 
domain. Namun, PML membuat beban komputasi bertambah khususnya pada 
program paralel (GPU). Hal ini dapat ditinjau lebih lanjut untuk perbaikan 
penelitian ini. 
 
Kata kunci: Simulasi, Gelombang Akustik, Lattice Boltzmann Methods, Bounce 
Back, Perfectly Matched Layer, GPU CUDA. 
